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Abstract: Environmental damage that occurs must be repaired. Only individuals with environmental literacy are able to
resolve environmental problems. Environmental Education (EE) is important way to educate people about
environmental issues. One of the affective learning outcomes of EE is the student environmental attitude. EE,
besides standing alone, can also be integrated with biology. However, students’ environmental attitude
formed from many factors, not only from EE and biology learning. Research on students’ environmental
education influencing factor, involve 192 high schools students majoring in Mathematics and Science, uses a
student biodata to explore students sociodemographic factors and student’s environmental attitude quesioner
to explore students’ environmental attitude. The results showed that only gender that influences students’
environmental attitude, while duration of EE and biology learning, as well as parent’s educational
background do not influence students’ environmental attitude. Learning to improve students’ environmental
attitude needs to pay attention to gender.
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1. PENDAHULUAN

Lingkungan tempat manusia hidup telah mengalami banyak kerusakan. Kebakaran hutan dan lahan masih terus
terjadi (KLHK RIla, 2018) dan ini membuat tutupan lahan menurun beberapa tahun belakangan (KLHK RIb,
2018). Ini adalah salah satu penyebab terjadinya polusi udara. Sampai sekarang, kualitas udara pun belum
sepenuhnya membaik (KLHK RIb, 2018). Kerusakan lingkungan lain yang terjadi adalah menurunnya kualitas
air karena polutan. Dalam beberapa tahun terakhir, kualitas air belum mengalami perubahan yang signifikan ke
arah yang lebih baik (KLHK RIb, 2018).Padahal, kualitas kehidupan mendatang ditentukan oleh lingkungan
yang ada saat ini (Marfai, 2019).

Permasalahan ini bermula dari kesalahan cara pandang manusia terhadap dirinya dan juga terhadap
lingkugan tempatnya tinggal dan hal ini harus segera ditangani (Keraf, 2011). Hanya manusia berliterasi
lingkungalah yang mampu mengatasi masalah lingkungan (Kdse, S., Gencer, A. S., Gezer, K., Erol, G. H., &
Bilen, K., 2011) dan Pendidikan Lingkungan Hidup dipandang sebagai cara paling penting dalam mendidik
manusia tentang isu-isu lingkungan. Selain berdiri sendiri, PLH juga bisa terntegrasi dengan mata pelajaran
biologi, khususnya biologi lingkungan.

Satu dari hasil afektif pembelajaran PLH adalah sikap siswa terhadap lingkungan. Sikap terhadap
lingkungan menunjukkan komitmen terhadap pelestarian lingkungan (Tessa-Marie Baierl, Florian G. Kaiser,
Franz X. Bogner, 2022). Sikap terhadap lingkungan menunjukkan suatu pemahaman terhadap kepercayaan,
minat, dan aturan yang nantinya akan mempengaruhi tindakan yang pro terhadap lingkungan (Fernandez-
Manzanal, R., Rodriguez-Manzanal L., & Carrasquer J., 2007). Sikap manusia akan membawa kepada tingkah
lakunya (Littledyke, 2006). Melalui pembelajaran PLH dan biologi, siswa diharapkan mampu mengubah
sikapnya terhadap lingkungan yang kemudian mampu membawanya kepada tingkah laku yang pro terhadap
lingkungan.Namun, selama ini belum ada penelitian di Indonesia tentang pengaruh durasi pembelajaran PLH dan
biologi terhadap sikap siswa terhadap lingkungan.

Siswa SMA dipilih sebagai subjek penelitian karena mereka merupakan anggota dari masyarakat nasional
maupun global dan tidak bisa dilepaskan dari isu pelestarian lingkungan. Siswa SMA adalah remaja yang
merupakan agen aktif perubahan dan perubahan sikapnya penting untuk diteliti sebagai tanda perubahan sosial
jangka panjang (Lake, L. W., Flanagan, C. A., & Osgood, D. W, 2010). Melalui siswa, keadaan lingkungan di
masa depan diharapkan akan menjadi lebih baik karena siswa baik langsung maupun tidak langsung telah
dibekali pendidikan lingkungan hidup. Pendidikan lingkungan hidup itu sendiri dapat berdiri sendiri (Nina
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Roczen, Florian G. Kaiser, Franz X. Bogner, and Mark Wilson, 2014) maupun terintegrasi dengan mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) (Gutiérrez-Pérez, José and Franco Pirrami, 2011). Pendidikan
lingkungan itu sendiri dianggap sebagai cara yang paling efektif dalam mendidik manusia terhadap isu-isu
lingkungan (Simmons, Carter, L., R., dan Bora, 2010) terutama pada siswa SMA yang notabene adalah remaja
denan karakter kurang mau berkomitmen untuk memperbaiki lingkungan (Grgnhgj, A. dan Thaggersen, J., 2012)

Sikap siswa terhadap lingkungan tidak hanya terbentuk dalam waktu yang singkat dan dari satu cara saja.
Ada proses dan beberapa faktor yang mempengaruhi hal tersebut. Penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap siswa terhadap lingkungan telah banyak dilakukan di negara-negara Eropa. Faktor-faktor
seperti etnis dan agama, level sosioekonomi, luas wilayah kota, dan kualitas sekolah (Negev, 2008), jenis
kelamin dan lama studi (Kollmuss, A. & Agyeman, J., 2010). Namun, di Indonesia penelitian ini masih jarang,
atau bahkan belum pernah dilakukan.

Penelitian tentang faktor latar belakang keluarga siswa yang berkaitan dengan sikap siswa terhadap
lingkungan pun belum pernah diteliti.Karena selain sebagai anggota masyarakat, siswa juga anggota dari sebuah
keluarga.Keluarga adalah lingkungan pertama siswa sebagai anak dan orang tua adalah pendidik
pertamanya.Pendidikan terakhir orang tua ternyata secara tidak langsung berpengaruh pada hasil belajar anak
melalui kepercayaan yang dianut oleh orangtua dan perilaku yang dicontohkan oleh orangtua sehingga penelitian
ini ingin mengungkapkan keterkaitan antara sikap siswa terhadap lingkungan dengan pendidikan terakhir orang
tuanya (Kean, 2005).

Faktor terkait jenis kelamin juga telah banyak dilakukan di luar negeri.Namun hasilnya masih belum
konsisten.Pada penelitian Zelezny bersama rekan-rekannya (Zelezny, L. C., Chua, P. P., & Aldrich, C., 2010),
jenis kelamin berpengaruh terhadap sikap.Mereka menyatakan bahwa siswa perempuan lebih peduli terhadap
lingkungan dibandingkan dengan siswa laki-laki. Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Hassan,
Rahman, dan Abdullah (Hassan, A., Rahman, N. A., & Abdullah, S. I. S. S., 2012), Cavas dan rekan-rekannya
(Cavas, B., Cavas, P., Tekkaya, C., Cakiroglu, J., & Kesercioglu, T, 2009), Arslan (2012), dan Ozsoy(2012).

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ghosh (2014) bahwa jenis kelamin tidak memberikan hasil
yang berbeda pada sikap terhadap lingkungan.Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chen
dan Chai pada konsumennya, bahwa konsumen laki-laki dan perempuan tidak memberikan perbedaan sikap
yang signifikan terhadap lingkungan (Chen, T. B. dan Chai, L. T., 2010).

Karena latar belakang-latar belakang yang telah dijelaskan di ataslah peneliti ingin menganalisis perbedaan
sikap terhadap lingkungan antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan; antara siswa dengan pendidikan
terakhir ayahnya SMP, SMA, Diploma, S1, S2, atau S3; serta antara siswa dengan pendidikan terakhir ibunya
SMP, SMA, Diploma, S1, S2, atau S3; antara siswa yang belum 1 tahun, yang sudah 1 tahun, dan yang sudah 2
tahun belajar PLH dan biologi. Penelitian ini merupakan penelitian awal yang dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam mementukan metode yang tepat untuk meningkatkan sikap siswa terhadap lingkungan agar
menjadi lebih positif.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian korelasional.Data yang
digali berupa data sikap siswa terhadap lingkungan dan data latar belakang siswa.Data sikap siswa terhadap
lingkungan digali dengan instrumen berupa angket berjumlah 25 item yang peneliti kembangkan sendiri (Yusup,
F. & Munandar, A., 2015). Data latar belakang siswa, seperti nama lengkap, jenis kelamin, durasi pembelajaran
biologi dan PLH, serta pendidikan terakhir ayah dan ibunya digali menggunakan biodata siswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa pada salah satu SMA Negeri di Kota Bandung yang
melaksanakan pembelajaran biologi menggunakan kurikulum 2013 dan melaksanakan pembelajaran Pendidikan
Lingkungan Hidup (PLH) sebagai mata pelajaran muatan lokal wajib. Acak kelas digunakan untuk memilih
sampel, dan sample kelas yang terpilih adalah dua kelas X Matematika dan limu Alam (X MIA), dua kelas XI
MIA, dan dua kelas XII MIA.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik non-tes menggunakan angket kemudian data diolah dengan
cara deskriptif kuantitatif menggunakan bantuan SPSS versi 19. Hasil angket sikap siswa terhadap lingkungan
dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk memaparkan hasilnya. Lembar angket ini disusun menggunakan
penilaian skala Likert dengan pedoman penskoran sebagai berikut. Untuk pernyataan positif, jawaban pernyataan
Sangat Setuju bernilai 5; Setuju bernilai 4; Tidak Peduli bernilai 3; Tidak Setuju bernilai 2; dan Sangat Tidak
Setuju bernilai 1. Sedangkan untuk pernyataan negatif, memiliki skor nilai berkebalikan dengan pernyataan
positif, Sangat Setuju bernilai 1; Setuju bernilai 2; Tidak Peduli bernilai 3; Tidak Setuju bernilai 4; dan Sangat
Tidak Setuju bernilai 5.

Jumlah nilai pernyataan sikap, kemudian diinterpretasikan menggunakan kriteria seperti pada Tabel 1 di
bawah ini.
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Tabel 1. Kriteria sikap

Nilai Kriteria Sikap
>62,5 Positif
<62,5 Negatif

(Muhsin, dkk, 2020)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengisian angket untuk menjaring sikap siswa terhadap lingkungan dikelompokkan menjadi beberapa
bagian, yaitu jawaban berdasarkan jenis kelamin, berdasarkan durasi pembelajaran PLH dan Biologi
Lingkungan, serta berdasarkan pendidikan terakhir ayah dan ibunya. Tabel 2 berikut ini memaparkan hasil sikap
siswa terhadap lingkungan berdasarkan jenis kelamin.

Tabel 2. Hasil Sikap Siswa terhadap Lingkungan berdasarkan Jenis Kelamin

Variabel Jenis Kelamin N M SD t p
Sikap terhadap Laki-laki 91 72,20 6,05
Lingkungan Perempuan 101 73,89 4,90 2,138 0,034

Ket: N=jumlah, M=rata-rata, SD=Standard Deviasi, t=nilai uji t, p=nilai signifikansi

Hasil uji t dengan SPSS menunjukkan nilai t -2,138 dan Sig. (2-tailed) 0,034.Dari hasil tersebut, berarti
perbedaan rata-rata nilai sikap pada Tabel 3 benar-benar memiliki arti perbedaan.Nilai rata-rata yang tinggi
memang sebenarnya tinggi dan yang rendah memang sebenarnya rendah.Ini berarti bahwa hahwa sikap siswa
perempuan tinggi dari pada siswa laki-laki, yang berarti bahwa sikap siswa perempuan lebih positif terhadap
lingkungan dari pada siswa laki-laki.Perihal siswa perempuan lebih peduli terhadap lingkungan dibandingkan
siswa laki-laki dapat terjadi karena aktivitas metabolisme amigdala sebagai pusat respon emosional otak lebih
besar pada perempuan dibandingkan pada laki-laki (Santrock, Remaja Jilid I, 2007).Kekurangsensitifan siswa
laki-laki juga karena kuatnya koneksi antara bagian otak yang disebut dorsomedial prefrontal cortex (dmPFC)
dengan amigdala (Gani, 2015).Namun, pada dasarnya fungsi otak tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh faktor
genetis tetapi juga faktor lingkungan.Salah satu faktor lingkungan yang berpengaruh adalah pengalaman
sosial.Hal tersebut belum digali lebih jauh dalam penelitian ini. Kebiasaan siswa laki-laki dan siswa perempuan
pu belum tergali karena ada kemungkinan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari mempengaruhi sikap siswa
terhadap lingkungan (Sibel Ozsoy, Gokhan Ozsoy and Hayriye Gul Kuruyer, 2011)

Hasil angket berikutnya yaitu sikap siswa terhadap lingkungan berdasarkan durasi pembelajaran PLH.Tabel
3 menampilkan hasil tersebut.

Tabel 3. Hasil Sikap Siswa terhadap Lingkungan berdasarkan Durasi Pembelajaran Biologi dan PLH

Variabel Durasi N M SD f p
Sikap terhadap Belum 1 Tahun 61 12,77 6,15
Lingkungan Telah 1 Tahun 77 73,12 5,11 0,189 0,828
Telah 2 Tahun 54 73,41 4,44

Ket: N=jumlah, M=rata-rata, SD=Standard Deviasi, f= nilai uji One Way ANOVA, p=nilai signifikansi

Uji One Way ANOVA melalui program SPSS versi 19 dilakukan untuk pertimbangan rata-rata skor yang
akan dibandingkan lebih dari dua kelompok dan data terdistribusi secara normal dan homogen. Hasil uji One
Way ANOVA menunjukkan nilai f sebesar 0,189 pada taraf signifikansi 0,829. Hal ini berarti bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada sikap terhadap lingkungan antara siswa yang belum genap 1 tahun
belajar biologi dan PLH dengan siswa yang belajar biologi dan PLH lebih lama dengan dasar pengambilan
keputusan nilai p value >0,05; nilai 0,829>0,05.

Sikap sebagai hasil belajar siswa, tidak dipengaruhi oleh durasi pembelajaran.Sikap siswa berdasarkan
durasi pembelajaran PLH dan biologi lingkungan mayoritas termasuk kategori positif. Beberapa faktor yang
mempengaruhi sikap posititf ini antara lain, lingkungan pembelajaran, hubungan antarsiswa, dan metode
pembelajaran (Slameto, 2003). Sekolah yang dijadikan subjek penelitian merupakan sekolah Adiwiyata yang
memang lingkungannya ditata sedemikian rupa sehingga menciptakan sekolah yang asri dan mendorong siswa
untuk mencintai lingkungannya.Seluruh siswa merasakan atmosfer pendorongan sikap yang positif terhadap
lingkungan tersebut sehingga siswa dari tingkat berapapun tidak memiliki perbedaan sikap terhadap
lingkungan.Ditambah lagi, suasana hubungan yang terjadi antarsiswa. Saat siswa bersikap tidak peduli terhadap
lingkungan maka ia akan malu, maka baik secara sadar maupun tidak sadar, siswa yang lainnya pun akan malu
juga. Kebiasaan yang tertanam di sekolah pun akan dianut oleh siswa. Selain itu, hasil pengamatan di lapangan
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ternayata dari sekian banyak guru yang mengajar kelas sampel, bahkan kelas populasi, lebih sering
menggunakan metode ceramah dengan bantuan power point.Keseragaman ini kemungkinan besar berpengaruh
terhadap sikap yang dihasilkan. Metode yang sama dan tujuan pembelajaran yang tidak jauh dari kemampuan
kognitif, membuat tidak terdapatnya perbedaan sikap siswa terhadap lingkungan baik dasi siswa yang sebelum
genap 1 tahun belajar biologi lingkungan dan PLH maupun yang telah 2 tahun belajar.

Hasil angket yang dikelompokkan menjadi kelompok terakhir adalah sikap siswa berdasarkan pendidikan
terakhir orang tua.Pendidikan terakhir orang tua itu sendiri dibagi lagi menjadi pendidikan terakhir ayah dan
ibu.Tabel 4 berikut ini menampilkan hasil sikap berdasarkan pendidikan terakhir ayah.

Tabel 4. Sikap Siswa terhadap Lingkungan berdasarkan Pendidikan Terakhir Ayah

Variabel PT Ayah N M SD Vi p

SMP 4 80,40 3,84

SMA 26 72,68 4,62

Sikap terhadap Diploma 19 73,35 3,55

Lingkungan S1 96 73,22 6,17 8,206 0,145
S2 41 72,39 5,28
S3 6 72,00 2,95
Ket: PT= =Pendidikaan Terakhir, N=jumlah, M=rata-rata, SD=Standard Deviasi, y?>= nilai chi square, p=nilai
signifikansi

Pemastian perbedaan rata-rata untuk setiap kelompok sikap siswa terhadap lingkungan berdasarkan
pendidikan terakhir ayah menggunakan uji statistika inferensial Kruskal Wallis pada program SPSS versi 19
dengan pertimbangan rata-rata skor yang akan dibandingkan lebih dari dua kelompok dan data terdistribusi
secara tidak normal dan varian tidak homogen. Hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan nilai %2 sebesar 8,206 pada
taraf signifikansi 0,145. Dasar pengambilan keputusan untuk uji Kruskal Wallis, jika nilai p value > 0,05 maka
Ho diterima. Dari hasil tersebut, nilai 0,145 > 0,05; p value > 0,05 maka Ho diterima, sehingga pada
kesimpulannya, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sikap siswa terhadap lingkungan dengan latar
belakang pendidikan terakhir ayahnya SMP, SMA, Diploma, S1, S2, dengan S3.

Kelompok kedua dari sikap siswa terhadap lingkungan berdasarkan pendidikan terakhir orang tua adalah
berdasarkan pendidikan terakhir ibu.Berikut ini dipaparkan hasil sikap siswa terhadap lingkungan beradsarkan
pendidikan terakhir ibunya dalam Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Skor Sikap Siswa terhadap Lingkungan berdasarkan Pendidikan Terakhir Ibu

Variabel PT lbu N M SD X p
SMP 5 75,04 5,29
SMA 38 73,03 4,90
. . Diploma 43 72,78 5,48
Sikap terhadap Lingkungan s1 79 72.93 5.93 1,504 0,826
S2 26 73,91 5,55
S3 1 88,00 .
Ket: PT=Pendidikaan Terakhir, N=jumlah, M=rata-rata, SD=Standard Deviasi, y?>= nilai chi square, p=nilai
signifikansi

Untuk memastikan adanya perbedaan yang signifikan antara sikap siswa dengan latar belakang pendidikan
terakhir ibunya, digunakan uji statistika inferensial Kruskal Wallis pada program SPSS versi 19 dengan
pertimbangan rata-rata skor yang akan dibandingkan lebih dari dua kelompok dan data terdistribusi secara tidak
normal meskipun data memiliki varian yang homogen. Hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan nilai %> sebesar
1,504 pada taraf signifikansi 0,826. Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai p value > 0,05 maka Ho
diterima. Dari hasil penelitian ini, nilai 0,826>0,05 (p value>0,05) maka Ho diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sikap siswa terhadap lingkungan
berdasarkan perbedaan latar belakang pendidikan terakhir ibunya, baik dengan latar belakang pendidikan ibunya
adalah SMP, SMA, Diploma, S1, S2, maupun S3.

Analisis kedua kelompok sikap siswa terhadap lingkungan berdasarkan pendidikan terakhir orang tua
menunjukkan bahwa pendidikan terakhir orang tua tidak berpengaruh secara signifikan pada sikap siswa SMA
terhadap lingkungan.Secara teori siswa SMA, yang merupakan individu manusia pada tahap remaja, sudah mulai
memisahkan diri dengan orang tua dan mulai memperluas hubungan dengan teman sebaya (Santrock, Remaja
Jilid 11, 2007, Santoso, 2013, serta Christie, D. dan Viner, R., 2005). Remaja secara mandiri akan mulai
mengesplorasi hal-hal baru di sekitarnya (Christie, D. and Viner, R., 2005). Namun, hal ini masih perlu
penelitian lebih lanjut terkait peran orang tua dalam pembentukan sikap terhadap lingkungan. Orang tua bisa saja
mempengaruhi sikap anak melalui harapan orang tua terhadap anak dan peran orang tua dalam membantu
mewujudkan harapan tersebut (Maria Castro, Eva Expdsito-Casas, Esther Lopez-Martin, Luis Lizasoain, Enrique
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Navarro, José Luis Gaviria , 2015). Selain itu, bisa saja dalam keluarga siswa, aturan terkait lingkungan belum
ditegakkan dan orang tua pun tidak memberikan contoh bagaimana bersikap yang baik terhadap lingkungan
(Granhgj, A. dan Thagersen, J., 2012).

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh simpulan bahwa dari beberapa faktor yang dianalisis keterkaitannya,
hanya faktor jenis kelamin yang secara signifikan memberikan hasil yang berbeda terhadap sikap siswa,
sedangkan dua faktor lainnya, faktor durasi pembelajaran biologi dan PLH serta faktor pendidikan terakhir orang
tua, tidak berkaitan. Dari hasil analisis data, dapat dinyatakan bahwa siswa perempuan memiliki sikap yang lebih
positif dibandingkan dengan sikap laki-laki.

Perbedaan yang signifikan antara sikap siswa perempuan dengan laki-laki terhadap lingkungan harus
berimplikasi pada pembelajaran terutama pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan sikap siswa terhadap
lingkungan. Akan lebih baik jika proses pembelajaran yang dilakukan memperhatikan faktor jenis kelamin.
Salah satu contoh kegiatan pada pembelajaran yang memperhatikan jenis kelamin adalah mengatur rasio laki-
laki dan perempuan saat pembagian kelompok. Selain itu, faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi sikap
siswa terhadap lingkungan perlu diteliti lebih lanjut, seperti halnya faktor teman sebaya.
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